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Abstract 
In efforts to improve student learning outcomes, the teacher must improve the learning process carried 
out. One of the efforts that teachers can make in improving the learning process to be able to improve 
student learning outcomes is by applying the Team Assisted Individualization (TAI) learning model. 
The Team Assisted Individualization (TAI) learning model is an effort to improve the learning process 
because this learning model emphasizes guidance between group members to understand and solve 
the problems being studied. This research is a Classroom Action Research (CAR) which aims to 
improve the learning process so that it can improve student learning outcomes. This Classroom Action 
Research was conducted in class IV of SD N Ciwaktu in science learning. The results showed that the 
learning completeness in the pre-cycle was 42.85% of the total number of students. In cycle I the 
learning outcomes of students increased by 17.86% and the level of completeness of student learning 
outcomes in cycle I reached 60.71%. Whereas in cycle II the percentage of completeness of student 
learning outcomes obtained reached 89.28% with the frequency of students completing in cycle II as 
many as 25 students. Based on the results of the study, it was concluded that the application of the 
Team Assisted Individualization (TAI) model could improve the learning outcomes of fourth-grade 
students at SD N Ciwaktu in the Science subject. 
Keywords: Learning model, Team Assisted Individualization (TAI) learning model, Learning 
Outcomes, Natural and Social Sciences, Classroom Action Research 

ABSTRAK 
Upaya memeperbaiki hasil belajar peserta didik maka guru harus memperbaiki proses 
pembelajaran yang dilakukan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru dalam 
memperbaiki proses pembelajaran sehingga mampu memperbaiki hasil belajar peserta 
didik yaitu dengan penerapan model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI). 
Model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) merupakan salah satu upaya dalam 
memperbaiki proses pembelajaran karena model pembelajaran ini menekankan pada 
bimbingan antar anggota kelompok untuk memahami dan memecahkan masalah yang 
sedang dipelajari. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan 
untuk memperbaiki proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik. Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan di kelas IV SD N Ciwaktu pada pembelajaran 
IPAS. Hasil penelitian menunjukkan ketuntasan belajar pada pra siklus adalah 42,85 % dari 
jumlah keseluruhan peserta didik. Pada siklus I hasil belajar peserta didik meningkat 
sebanyak 17,86 % dan tingkat ketuntasan hasil belajar peserta didik pada siklus I mencapai 
60,71 %. Sedangkan pada siklus II persentasi ketuntasan hasil belajar peserta didik yang 
diperoleh mencapai 89,28 % dengan frekuensi peserta didik tuntas pada siklus II sebanyak 
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25 peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa penerapan model Team 
Assisted Individualization (TAI) dapat meningkatkan hasil belajar peserta diidik kelas IV SD 
N Ciwaktu pada mata pelajaran IPAS. 

Kata Kunci: Model pembelajaran, Model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI), 
Hasil Belajar, Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial, Penelitian Tindakan Kelas 

  

PENDAHULUAN 

Pada penerapan kurikulum merdeka saat ini pembelajaran tidak lagi berpusat 
pada guru atau sering kita dengar dengan istilah teacher center, pembelajaran yang 
dilakukan pada kurikulum saat ini yaitu student center yang dimana pembelajaran 
yang dilakukan berpusat pada peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran yang 
berpusat kepada peserta didik atau student center menjadi cara agar pembelajaran 
yang dilakukan menjadi lebih aktif dan mempertimbangkan karakter tiap-tiap peserta 
didik. Guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran dituntut untuk mampu 
memfasilitasi peserta didik sehingga pembelajaran yang dilakukan dapat terlaksana 
dengan baik. Guru memiliki peran dalam memfasilitasi pembelajaran agar peserta 
didik dengan mudah menerima dan memahami materi-materi pelajaran (Yestiani & 
Zahwa, 2020). Proses pembelajaran yang berpusat pada peserta didik diharapkan 
mampu untuk meningkatkan hasil belajar karena pembelajaran yang dilakukan 
menuntun peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta 
didik harus direncanakan dengan sebaik mungkin sehingga tujuan pembelajaran 
serta pencapaian kompetensi didapatkan dengan maksimal. (Jundu et al., 2020) 
mengemukakan bahwa pembelajaran dikelas membutuhkan perlakuan yang 
bervariasi dalam menjamin proses belajar peserta didik.. Dalam hal ini guru dapat 
menerapkan model pembelajaran yang dapat menunjang terjadinya proses 
pembelajaran aktif sehingga mampu memperbaiki hasil belajar pesera didik. 
(Gabriela, 2021) mengemukakan bahwa untuk mencapai hasil belajar yang maksimal, 
pembelajaran yang diciptakan guru harus kreatif, inovatif, kritis serta mandiri. 
Namun, secara realitas pembelajaran yang dilakukan di sekolah masih kurang kreatif 
sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. secara realita 
pembelajaran yang dilakukan masih saja hanya menuntut peserta didik untuk 
mendengarkan yang disampaikan guru, mengerjakan tugas dan terfokus pada buku 
saja sehingga pembelajaran menjadi pasif (Hasyda & Arifin, 2020; Winoto & Prasetyo, 
2021). Hal tersebut menyebabkan kurangnya interaksi dalam pembelajaran sehingga 
pembelajaran menjadi pasif dan kurang efektif.  

Hasil observasi yang dilakukan di SD N Ciwaktu Kota Serang, menemukan 
permasalahan yang sama seperti yang dikemukakan bahwa pembelajaran yang 
dilakukan masih kurang efektif. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih 
menerapkan metode konvensional dengan metode ceramah dan penugasan saja, 
sehingga peserta didik menjadi kurang aktif karena pembelajaran hanya dilakukaan 
dengan mendengarkan penjelasan guru saja setelah itu peserta didik hanya diminta 
untuk menyelesaikan tugas-tugas yang ada dalam buku pelajaran. Pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan menyebabkan peserta didik menjadi kurang 
bersemangat untuk mengikuti proses pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan 
bahwa hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS kelas IV di SD N Ciwaktu 
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masih tergolong rendah. Hasil belajar menunjukkan hanya 12 dari 28 peserta didik 
yang memperoleh nilai diatas KKM dengan persentase 42,85 % dan 16 dari 28 peserta 
didik masih memperoleh nilai dibawah KKM dengan persentasi 57,14%.  

Proses pembelajaran konvensional pun dilakukan pada pembelajaran IPAS yang 
dimana hal tersebut tidak sejalan dengan inti pembelajaran IPAS, karena pada 
dasarnya pembelajaran IPAS adalah pembelajaran yang memadukan antara ilmu 
pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial sehingga menuntut peserta didik 
untuk aktif dalam sosial lingkungan. Pembelajaran IPS masuk ke dalam kurikulum di 
sekolah memiliki peran bagi manusia dalam hubungannnya dimasyarakat 
(Puspitasari & Murda, 2018; Wibowo, 2020). Pembelajaran IPS pun mengajarkan 
tentang bagaimana peserta didik menjalani kehidupan bermasyarakat dan cara 
bersosialisasi dengan lingkungannya yaitu keluarga teman sejawat dan lingkungan 
masyarakat, selain itu dengan pembelajaran IPS peserta didik pun dituntun untuk 
dapat menyelesaikan permasalahan yang ditemukan dalam lingkungan masyarakat 
(Mahardani & Rachmadyanti, 2018; Rahmad, 2016; Santoso, 2015). Sedangkan 
pembelajaran IPA mengacu pada bahasan yang berbasis lingkungan kehidupan. 
Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang berorientasi pada proses dan hasil 
dan dilakukan dalam rangka mencapai dimensi kompetensi pengetahuan, 
keterampilan ilmiah serta sikap ilmiah sebagai perilaku sehari-hari dalam berinteraksi 
dengan masyarakat dan lingkungannya (Afandi et al., 2019; Fakhriyah et al., 2017). 
Oleh karena itu, dalam pelaksanaan pembelajaran IPAS, guru harus mampu 
memfasilitasi pembelajaran peserta didik yang dapat menunjang peran sosial mereka 
sehingga mampu menunjang hasil belajar dengan maksimal.  

Guru dalam memfasilitasi pembelajaran IPAS peserta didik yang mampu 
menunjang peran sosial serta hasil belajar dengan maksimal dapat menerapkan 
beberapa model pembelajaran. Salah satunya adalah model pembelajaran Team 
Assisted Individualization (TAI) yang dimana model tersebut menekankan pada 
bimbingan antar anggota kelompok untuk memahami dan memecahkan masalah 
yang sedang dipelajari sehingga secara peran sosial peserta didik dapat terbangun 
dengan baik dan mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Model pembelajaran 
Team Assisted Individualization (TAI) dalam penerapannya dirancang untuk mengatasi 
kesulitan belajar peserta didik yang berdampak pada hasil belajar peserta didik. 
(Cahyaningsih, 2019) mengemukakan bahwa model Team Assisted Individualization 
(TAI) memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar mandiri dalam 
menyelesaikan masalah.  

Penerapan model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) diawali 
dengan belajar secara individu terhadap materi pembelajaran yang sudah 
dipersiapkan oleh guru, kemudian peserta didik diberi latihan soal dan dikerjakan 
secara mandiri/individual. Hasil belajar individual dibawa ke kelompok yang sudah 
dibentuk untuk didiskusikan dan saling dibahas oleh anggota kelompok, dan semua 
anggota kelompok bertanggung jawab atas keseluruhan jawaban sebagai tanggung 
jawab bersama. (Siswanto & Palupi, 2013) menyatakan bahwa model pembelajaran 
kooperatif TAI (Team Assisted Individualization) merupakan pembelajaran yang 
mengkombinasikan antara belajar kooperatif dengan belajar individual. 

Beberapa penelitian tentang penerapan model Team Assisted Individualization 
(TAI) seperti yang dilakukan (Sinaga, 2021), dalam penelitiannya menyimpulkan 
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bahwa adanya peningkatan hasil belajar dan aktivitas melajar setelah pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization 
(TAI) yang dilihat dari hasil belajar pada siklus I memperoleh nilai rata 42,28 dan pada 
siklus II memperoleh nilai rata-rata 85,71. Penelitian lain dilakukan oleh (Berliana, 
2022) menyimpulkan bahwa Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe team 
assisted individualization (TAI) dalam mata pelajaran IPA di kelas V SD memiliki 
manfaat dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik mata pelajaran IPA 
khususnya kelas V. (Siwi et al., 2019) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa 
model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) berbantu media corong 
hitung efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik 
kelas II SD Negeri 03 Bawu Kabupaten Jepara yang dibuktikan dengan hasil belajar 
peserta didik yang mengalami peningkatan. 

Berdasarkan hasil observasi serta penelitian-penelitian yang sudah dilakukan 
sebelumnya, maka peneliti dalam rangka memperbaiki kualitas pembelajaran 
khususnya pada pembelajaran IPAS kelas IV SD N Ciwaktu maka peneliti akan 
melakukan penerapan model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) pada 
pembelajaran IPAS untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research (CAR) adalah penelitian yang 
bersifat partisipatif dan kolaboratif yang dilaksanakan di dalam kelas ketika 
pembelajaran berlangsung dengan tujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan 
kualitas pembelajaran (Salim et al., 2017). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian 
dilakukan sebanyak 2 siklus. Subjek penelitian adalah kelas IV SD N Ciwaktu yang 
terdiri dari 28 peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun 
ajaran 2022/2023. 
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Gambar 1. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas  
 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes dengan tujuan 
untuk memperoleh hasil belajar peserta didik setelah melakukan proses pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI). Tes yang 
diberikan kepada peserta didik berbentuk tes tertulis. 

Teknik analisis data dilakukan apabila data tes tertulis peserta didik telah 
terkumpul yang kemudian dianalisis menggunakan penilaian ketuntasan belajar 
individu dan persentase daya tuntas klasikal. Penggunaan rumus dalam menentukan 
hasil tes berupa nilai peserta didik secara individu (Depdiknas (dalam Suryanti, dkk, 
2013: 38 ) yaitu; 

 

Ketuntasan Belajar Individu=
Skor yang diperoleh

Skor maksimal
 x 100 

 
Data hasil tes individu peserta didik dibentuk dalam persentase untuk 

mengetahui keberhasilan proses pembelajaran yang ditentukan dalam rumus sebagai 
berikut (Depdiknas (dalam Suryanti, dkk, 2013: 38) 

 

Persentase Daya Tuntas Klasikal=
Banyaknya siswa yang tuntas

Banyaknya siswa keseluruhan
 x 100 

 
Persentase indikator hasil belajar secara klasikal apabila 80% dari keseluruhan 

peserta didik mencapai ketuntasan belajar. 
  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan kelas pada penelitian ini dilakukan selama dua siklus, 
masing-masing siklus terdiri dari 4 tahapan pelaksanaan yakni perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, pengamatan (observasi) dan refleksi. Penelitian ini 
dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran Team Assisted Individualization 
(TAI) dengan subjek penelitian peserta didik kelas IV SD N Ciwaktu pada 
pembelajaran IPAS. Siklus dalam penelitian dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan 
penelitian hingga mencapai presentase keberhasilan yang telah ditetapkan. Tahap-
tahap yang dilakukan pada setiap siklusnya adalah sebagai berikut: 
Siklus I : 

Tahap perencanaan, pada tahap perencanaan peneliti menyiapkan instrumen 
yang diperlukan dalam pembelajaran pada siklus I, antara lain; (1) meminta daftar 
peserta didik beserta daftar nilai kelas IV pada guru kelas, (2) membuat rpp, (3) 
mempersiapkan materi pembelajaran IPAS kelas IV tentang daerahku dan kekayaan 
alamnya, (4) membuat instrumen tes yang berupa soal evaluasi beserta kunci jawaban 
dan pedoman penskoran yang digunakan. 

Tahap pelaksanaan tindakan, pada tahap ini peneliti bersama dengan guru kelas 
merancang rencana pembelajaran yang telah disusun dalam rpp dengan langkah-
langkah dalam pembelajaran sebagai berikut; (1) pembelajaran diawali dengan salam, 
berdo’a dan pemberian motivasi serta apersepsi kepada peserta didik, (2) 
mempersiapkan materi pembelajaran yang akan diberikan sesuai dengan model 
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pembelajaran yang digunakan, (3) memberikan tes awal (pre test) kepada peserta 
didik yang berfungsi untuk mencari kelemahan dan kelebihan yang dimiliki peserta 
didik, (4) membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok secara heterogen 
berdasarkan hasil tes awal (pre test), (5) menyajikan materi pembelajaran tentang 
daerahku dan kekayaan alamnya, (6) memberikan tugas kelompok dan menegaskan 
bahwa keberhasilan individu ditetapkan atas kesuksesan masing-masing kelompok, 
(7) peserta didik bersama kelompoknya menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 
guru dengan menyediakan bantuan individu pada masing-masing peserta didik 
dibantu oleh peserta didik dengan kemampuan yang lebih baik dan bertugas sebagai 
tutor sebaya, (8) perwakilan tiap kelompok menyampaikan hasil diskusi kelompok 
mereka dan kelompok lain memberikan tanggapan atau pertanyaan, (9) memberikan 
soal evaluasi (post test) siklus I kepada peserta didik sebagai tugas individu, (10) 
mengumumkan nilai setiap kelompok, (11) mengevaluasi hasil belajar berdasarkan 
tugas individu yang diberikan kepada peserta didik.  

Tahap pengamatan, pada tahap ini peneliti mengamati dan mengevaluasi 
aktivitas dan hasil belajar yang diperoleh peserta didik dengan menerapkan model 
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI). Hasil belajar yang diperoleh dan 
dievaluasi adalah hasil belajar IPAS peserta didik pada siklus I dengan memberikan 
tugas individu berupa tes. Hasil belajar disimpulkan sebagai berikut:  

Tabel 1. Persentase Pencapaian Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I 
KKM Frekuensi Persentase Keterangan 

≥ 75 17 60,71 % Tuntas 

< 75 11 39,29 % Tidak Tuntas 
Jumlah 28 100% - 

 
Berdasarkan data tabel diatas maka, dapat disimpulkan bahwa frekuensi peserta 

didik yang memperoleh nilai 75 atau diatas 75 sejumlah 17 peserta didik. Berdasarkan 
data tersebut dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang dinyatakan tuntas dengan 
nilai mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) berjumlah 17 peserta didik. 

Persentase Daya Tuntas Klasikal=
Banyaknya siswa yang tuntas

Banyaknya siswa keseluruhan
 x 100 

 

= 
17

28
 𝑥 100 

 
= 60,71 % 

 
Berdasarkan data diatas, frekuensi peserta didik yang memperoleh nilai 

dibawah 75 memperoleh nilai dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) sebanyak 
11 peserta didik dengan persentase 39,29%. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan 
bahwa  persentase daya tuntas klasikal pada siklus 1 adalah 60,71% sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan siklus I belum mencapai indikator yang telah 
ditentukan yaitu 80%, sehingga perlu adanya pelaksanaan siklus lanjutan. 

Tahap refleksi, pada tahap ini peneliti mengevaluasi proses pembelajaran dan 
hasil belajar peserta didik setelah melaksanakan proses pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI). Berdasarkan 
hasil pengamatan yang dilakukan ditemukan beberapa kendala yang masih terjadi 
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dalam penerapan model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) pada 
pembelajaran siklus I diantaranya; (1) kurangnya proses diskusi dan bimbingan tutor 
sejawat dalam beberapa kelompok, (2) peserta didik dalam beberapa kelompok masih 
terlihat pasif dalam proses pembelajaran dan mengandalkan anggota kelompok yang 
lain dalam penyelesaian masalah, (3) beberapa peserta didik belum memahami materi 
pembelajaran dengan baik sehingga beberapa pertanyaan yang ada dalam tugas 
individu tidak terselesaikan dengan baik. Berdasarkan beberapa kendala yang 
ditemukan dalam pelaksanaan siklus I, maka siklus II yang akan dilakukan 
selanjutnya harus lebih baik lagi dan dapat mengatasi kendala-kendala yang 
ditemukan pada siklus I dalam penerapan model pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI). 
Siklus II : 

Tahap perencanaan, peneliti menyiapkan instrumen yang dibutuhkan dalam 
pelaksanaan siklus II. Instrumen pembelajaran pada siklus II disesuaikan berdasarkan 
atas kekurangan dan kendala yang didapatkan pada pelaksanaan siklus I. Instrumen 
pembelajaran tersebut antara lain; (1) perangkat pembelajaran dengan menyesuaikan 
kendala yang didapatkan pada siklus I dengan tujuan agar pelaksanaan pembelajaran 
pada siklus II dapat terlaksana dengan baik yaitu, membimbing agar peserta didik 
aktif dalam diskusi kelompok dan mengarahkan agar peserta didik dengan nilai 
tinggi mampu menjadi tutor sejawat bagi peserta didik dengan nilai rendah, (2) 
memberikan peluang agar peserta didik dengan nilai rendah menjadi lebih aktif 
dalam kelompok dengan cara meminta peserta didik untuk menyampaikan hasil 
diskusi kelompok, (3) mempertegas dan menyimpulkan bersama-sama inti dari 
pembelajaran yang sedang dipelajari, (4) membuat instrumen tes yang berupa soal 
evaluasi beserta kunci jawaban dan pedoman penskoran yang digunakan. 

Tahap pelaksanaan tindakan, rancangan pembelajaran dalam bentuk rpp 
diperbaiki untuk mengatasi beberapa kendala yang ada pada siklus I, sebagai berikut; 
(1) pembelajaran diawali dengan salam, berdo’a dan pemberian motivasi kepada 
peserta didik serta apersepsi dengan mengulas beberapa inti pada pembelajaran 
sebelumnya, (2) mempersiapkan materi pembelajaran yang akan diberikan sesuai 
dengan model pembelajaran yang digunakan, (3) membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok secara heterogen berdasarkan hasil tes pada pembelajaran 
sebelumnya, (4) menyajikan dan menjelaskan materi pembelajaran yang akan 
dipelajari yaitu tentang masyarakat di daerahku, (5) memberikan tugas kelompok dan 
membimbing peserta didik untuk aktif dalam proses diskusi kelompok, (6) 
mengarahkan peserta didik dengan nilai tinggi untuk memposisikan diri sebagai 
tutor sejawat bagi peserta didik dengan nilai rendah dalam kelompok tersebut, (7) 
peserta didik dengan nilai rendah dalam suatu kelompok ditunjuk sebagai 
perwakilan kelompok untuk menyampaikan hasil diskusi dan peserta didik dengan 
nilai rendah pada kelompok lain diminta untuk memberikan tanggapan atau 
pertanyaan, (8) memberikan soal evaluasi berbentuk tes secara individu kepada 
peserta didik, (9) mengevaluasi hasil belajar berdasarkan tugas individu yang 
diberikan kepada peserta didi, (10) mempertegas dan menyimpulkan inti dari materi 
pembelajaran y\ng telah dipelajari. 

Tahap pengamatan, pada tahap ini peneliti mengamati keaktifan peserta didik 
dalam diskusi pada tiap-tiap kelompok dan proses tutor sejawat yang terjadi pada 
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tiap kelompok. Berdasarkan hasil tes evaluasi yang diberikan kepada secara individu 
kepada peserta didik pada pembelajaran siklus II, hasil belajar IPAS peserta didik 
mengalami peningkatan pada pelaksanaan siklus II. Berikut merupakan hasil belajar 
yang diperoleh peserta didik pada pelaksanaan siklus II. 

Tabel 2. Persentase Pencapaian Ketuntasan Hasil Belajar Siklus II 
KKM Frekuensi Persentase Keterangan 

≥ 75 25 89,28 % Tuntas 

< 75 3 10,71 % Tidak Tuntas 
Jumlah 28 100% - 

 
Berdasarkan data tabel diatas maka, dapat disimpulkan bahwa frekuensi peserta 

didik yang memperoleh nilai 75 atau diatas 75 sejumlah 25 peserta didik. Berdasarkan 
data tersebut dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang dinyatakan tuntas dengan 
nilai mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) berjumlah 25 peserta didik. 
Frekuensi peserta didik yang dinyatakan tuntas dengan mencapai nilai KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) mengalami peningkatan dari hasil yang didapatkan pada hasil 
belajar pada siklus I. 

Persentase Daya Tuntas Klasikal=
Banyaknya siswa yang tuntas

Banyaknya siswa keseluruhan
 x 100 

 

= 
25

28
 𝑥 100 

 
= 89,28 % 

 
Frekuensi peserta didik yang memperoleh nilai dibawah 75 adalah 3 peserta 

didik. Berdasarkan hasil tersebut dinyatakan bahwa peserta didik yang belum tuntas 
dan memperoleh nilai dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) sebanyak 3 
peserta didik dengan persentase yang diterima adalah 10,71 %. Berdasarkan hasil 
yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa persentase daya ketuntasan klasikal 
pada siklus II mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan persentase daya 
ketuntasan klasikal pada siklus I. Peningkatan persentase daya ketuntasan klasikal 
pada siklus II berdasarkan pada hasil pada siklus I yaitu 28,57 %, sehingga daya 
ketuntasan klasikal pada siklus II adalag 89,28%. 

Tahap refleksi, pada tahap ini peneliti bersama guru melakukan evaluasi hasil 
belajar peserta didik pada siklus II dengan penerapan model pembelajaran Team 
Assisted Individualization (TAI). Berdasarkan pengamatan yang dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa, (1) proses pembelajaran yang dilakukan peserta didik pada 
siklus II sudah lebih baik daripada proses pembelajaran pada siklus I, hal tersebut 
dapat dilihat dari keaktifan peserta didik dalam proses diskusi yang dilakukan pada 
tiap kelompok, (2) hasil belajar pada siklus II mengalami peningkatan daripada hasil 
belajar pada siklus I, hal tersebut dikarenakan proses diskusi kelompok yang terjadi 
pada siklus II lebih aktif daripada proses diskusi kelompok pada siklus I, selain itu 
hal-hal yang menjadi kendala pada siklus I punn sudah diatasi dan diperbaiki dengan 
maksimal. 

Berdasarkan hasil penelitian tentang tes hasil belajar peserta didik pada siklus I 
dan siklus II, maka dapat disimpulkan sebagai berikut; 
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Tabel 3. Hasil Belajar Pada Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 
Siklus  Tuntas  

Frekuensi Persentase 

Pra Siklus 12 42,85 % 

Siklus I 17 60,71 % 

Siklus II 25 89,28 % 

 
Tabel 3 menunjukkan adanya pertambahan frekuensi pada setiap siklus yang 

telah dilaksanakan, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) mempengaruhi hasil belajar peserta 
didik kelas IV pada pembelajaran IPS dengan peningkatan persentase ketuntasan 
belajar klasikal peserta didik hingga mencapai angka 89,28 %. Hasil belajar peserta 
didik disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut; 

 

 
 

 Gambar 2. Grafik Persentase Hasil Belajar Peserta Didik 
 

Gambar di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar peserta 
didik kelas IV pada mata pelajaran IPAS, mulai dari pra siklus, siklus I dan siklus II. 
Berdasarkan grafik di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik 
meningkat pada setiap siklusnya. Pada fase pra siklus, ketuntasan hasil belajar peserta 
didik adalah 42,85 % dari jumlah keseluruhan peserta didik. Fase siklus I, hasil belajar 
peserta didik meningkat sebanyak 17,86 % dan tingkat ketuntasan hasil belajar peserta 
didik pada siklus I mencapai 60,71 %. Frekuensi peserta didik yang dinyatakan tuntas 
pada siklus I yaitu 17 peserta didik yang dimana mengalami peningkatan dari 
frekuensi peserta didik tuntas pada fasae pra siklus yaitu sejumlah 12 peserta didik. 
Pada pelaksanaan siklus I ditemukan beberapa kendala yang terjadi dalam proses 
pembelajaran sehingga harus diperbaiki pada siklus II. Pelaksanaan siklus II dengan 
mengatasi dan memperbaiki kendala yang ditemukan pada siklus I mengalami 
peningkatan yang signifikan, dimana persentase peningkatan hasil belajar pada siklus 
II sebesar 28,57 % dari tingkat ketuntasan hasil belajar peserta didik. Pada siklus II, 
persentasi ketuntasan hasil belajar peserta didik yang diperoleh mencapai 89,28 % 

0,00%

20,00%

40,00%

60,00%

80,00%

100,00%

Pra Siklus Siklus I Siklus II

42,85%

60,71%

89,28%

57,15%

39,29%

10,72%

Hasil Belajar Peserta Didik

Peserta Didik Tuntas Peserta Didik Belum Tuntas

https://doi.org/10.46306/jpee.v1i1
https://doi.org/10.46306/jpee.v1i1.


                                                                                                  
Journal of Professional Elementary Education (JPEE)  p-ISSN: 2828-5751 
DOI Issue: 10.46306/jpee.v2i2  e-ISSN: 2828-5743 

DOI Article: 10.46306/jpee.v2i2.37 
130 

dengan frekuensi peserta didik tuntas pada siklus II sebanyak 25 peserta didik. 
Berdasarkan hasil ketuntasan hasil pelajar peserta didik pada siklus II, maka dapat 
disimpulkan bahwa siklus II merupakan siklus terakhir dalam penelitian ini. 

Peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menerapkan model 
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) pada pembelajaran IPAS kelas IV 
memberikan perubahan yang signifikan, hal tersebut dapat dilihat berdasarkan 
perbedaan hasil belajar peserta mulai dari pra siklus sampai siklus II. Model 
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) memberikan peluang kepada 
peserta didik untuk aktif dalam mencari pengetahuan melalui diskusi kelompok dan 
bimbingan tutor sejawat sehingga peserta didik merasa lebih nyaman dalam 
melakukan proses pembelajaran. (Pratiwi et al., 2019) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh motivasi belajar peserta didik dengan 
penerapan model Team Assisted Individualization (TAI) pada hasil belajar IPA peserta 
didik kelas III SD Negeri Puri 03 Pati. 

Beberapa penelitian lain terkait penerapan model pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI) menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Team 
Assisted Individualization (TAI) memiliki pengaruh dalam upaya perbaikan proses 
pembelajaran yang berdampak terhadap hasil belajar belajar peserta didik. 
(Mariyana, 2020) dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan Prestasi Belajar 
IPA tentang Tata Surya melalui penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe TAI 
(Team Assisted Individualization) bagi peserta didik kelas VI Sekolah Dasar” 
menyimpulkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) dapat meningkatkan aktivitas belajar dan prestasi belajar 
peserta didik. Penelitian lain dilakukan oleh (Budiyono et al., 2022) menyimpulkan 
bahwa melalui penerapan model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) 
hasil belajar peserta didik dapat ditingkatkan pada mata pelajaran IPA materi sumber 
daya alam pada kelas IV 001 Langgini. Kedua penelitian tersebut berkaitan dengan 
penerapan model Team Assisted Individualization (TAI) terhadap hasil belajar IPA 
peserta didik sekolah dasar. 

Penelitian terkait penerapan model pembelajaran Team Assisted Individualization 
(TAI) pun dilakukan oleh (Sulistyoningsih et al., 2019), dalam penelitiannya 
menyimpulkan bahwa model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) 
efektif terhadap subtema pelestarian kekayaan sumber daya alam di Indonesia pada 
peserta didik kelas IV SD Negeri Sidomulyo 04 Ungaran. Guru dapat menerapkan 
model Team Assisted Individualization sebagai salah satu alternative model 
pembelajaran yang memberikan pengaruh yang positif pada peserta didik sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. (Indriani, 2016) dalam penelitiannya 
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Team 
Assisted Individualization (TAI) terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS pokok 
bahasan perjuangan mempersiapkan proklamasi kemerdekaan pada kelas V di SD 
Negeri Jurugentong. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan penelitian relevan terkait 
dengan penerapan model Team Assisted Individualization (TAI) terhadap hasil belajar 
peserta didik sekolah dasar maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dapat dilakukan sebagai upaya 
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dalam memperbaiki proses pembelajaran sehingga mampu meningkatkan hasil 
belajar peserta didik  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa dengan 
menerapkan model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dapat 
dilakukan sebagai upaya dalam memperbaiki proses pembelajaran. Penerapan Team 
Assisted Individualization (TAI) pun dapat berpengaruh dalam hasil belajar peserta 
didik, seperti pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 
Team Assisted Individualization (TAI) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 
pada pembelajaran IPAS kelas IV SD N Ciwaktu. Hal tersebut dapat dilihat 
berdasarkan peningkatan frekuensi dan persentasi peserta didik yang dinyatakan 
lulus Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran IPAS setelah 
melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Team 
Assisted Individualization (TAI).  

Dalam penerapan model Team Assisted Individualization (TAI) terdapat beberapa 
hal yang harus di perhatikan dalam proses pelaksanaannya seperti, aktivitas diskusi 
peserta didik dan tutor sejawat, karena hal tersebut merupakan inti dari keberhasilan 
penerapan model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) 
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